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BAB III 
METODE PENELITIAN  
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
    Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif karena dinilai tepat digunakan dalam penelitian 
ini. Penelitian kualitatif atau dapat disebut juga dengan metode Artistik karena 
proses penelitiannya lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut juga dengan 
interpretative karena data hasil penelitiannya dilakukan berkenaan dengan 
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Metode ini juga sering 
disebut dengan metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi alamiah (natural setting) (Sugiyono,2016:7-9). Metode penelitian kualitatif 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi obyek 
yang alaniah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 
dan hasil penelituan kualitatif menekankan pada pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan dengan melakukan 
generalisasi. 
  Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif dapat di definisikan sebagai suatu metode dalam meneliti sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu set pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di selidiki. 
(Nazir, 2014 : 43). Penelitian ini berusaha untuk mendekripsikan bentuk dukungan 
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sosial keluarga terhadap orang dengan skizofrenia di Desa Bantur Kabupaten 
Malang. 
3.2 Lokasi Penelitian 
      Penelitian dilakukan di Desa Bantur, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. 
Lokasi ini dipilih karena beberapa alasan, berikut alasan peneliti memilih lokasi : 
a. Desa Bantur merupakan desa percontohan program Perawatan Kesehatan Jiwa 
Masyarakat inovasi Puskesmas Bantur yang telah diakui disahkan dengan 
ketetapan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Malang yang dituangkan dalam 
surat keputusan nomor 440/03.1/KEP/421.103/2015 
b. Desa Bantur merupakan satu-satunya desa dengan jumlah skizofrenia terbesar 
di Malang Raya. 
c. Jumlah orang dengan gangguan jiwa Desa Bantur terbesar jika dibandingkan 
dengan desa-desa lainnya di Kecamatan Bantur. Jumlah Orang dengan 
Gangguan Jiwa di Desa Bantur hingga Oktober 2017 sebanyak 73 jiwa. 
Sedangkan jumlah Orang dengan Skizofrenianya pun masuk dalam kategori 
terbesar yakni sebanyak 48 jiwa jika dibandingkan desa-desa lainnya 
(Puskesmas Bantur, 2017). 
d. Kasus pasung di Desa Bantur terbesar yakni terdapat 18 kasus sejak tahun 2011 
dan 4 kasus bunuh diri. Jumlah penduduk yang beresiko sebanyak 662 jiwa. 
Jumlah tersebut terbesar di Kabupaten Malang. 
e. Desa Bantur memiliki 210 kader kesehatan jiwa yang tersebar di 5 desa lainnya 
(Puskesmas Bantur, 2017). Jumlah tersebut merupakan yang terbesar di 
Kabupaten Malang. Tata Pelaksanaan Kesehatan Jiwa Masyarakat di Bantur 
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telah di sahkan oleh perangkat Desa Bantur yang dituangkan dalam surat 
keputusan nomor : 09/SK.TP-KJM/III/2014 
3.3 Subyek Penelitian 
    Subjek penelitian terdiri dari individu maupun instansi yang memiliki 
keterkaitan dengan orang dengan skizofrenia. Dalam sebuah penelitian, subyek 
penelitian memilki peran penting karena subyek penelitian itulah data yang harus 
dicari peneliti pada saat penelitian berlangsung. 
  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive, yakni teknik 
penentuan subyek dengan pertimbangan tertentu misalnya akan melakukan 
penelitian tentang kualitas makanan, maka sumber datanya adalah orang yang ahli 
makanan. Subyek ini lebih cocok digunakan untuk penelitian-penelitian yang tidak 
melakukan generalisasi. (Sugiyono, 2009 : 85). Teknik purposive juga digunakan 
atas dasar bahwa teknik ini dianggap mampu menangkap kedalaman data. 
 Peneliti menggunakan teknik pengambilan purposive dikarenakan penentuan 
subyek berdasarkan orang-orang yang mengetahui tentang informasi yang 
dibutuhkan peneliti dan subyek yang dipilih berdasarkan pada kriteria yang sudah 
peneliti tentukan. Penentuan subyek berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut : 
a. Memiliki anggota keluarga skizofrenia 
b. Tinggal bersama Orang dengan Skizofrenia minimal 5 tahun 
c.  Menjadi care giver bagi skizofrenia minimal 5 tahun 
d. Aktif dalam kegiatan CHMH minimal 2 tahun 
e. Tinggal di Desa Bantur 
f. Paham mengenai Skizofrenia di Desa Bantur 
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g. Orang yang mengalami skizofrenia dengan kesembuhan 90% dan dapat diajak 
berkomunikasi 
 Berdasarkan kriteria di atas maka subyek penelitian diantaranya yakni : 
a. Keluarga Orang dengan Skizofrenia 
Adapun subyek pendukung yang dapat membantu peneliti dalam melakukan 
penelitian yakni sebagai berikut : 
b. Orang dengan Skizofrenia  
c. Kepala Poli Jiwa Bantur  
3.4 Teknik Pengambilan Data 
    Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai 
sumber, dan beberapa cara. Secara umum terdapat empat macam teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner  
(angket), dokumentasi, dan gabungan keempatnya. Penelitian kali ini, peneliti 
memilih 3 (tiga) teknik yang dianggap sesuai yang digunakan dalam pengambilan 
data. Ketiga teknik tersebut yakni observasi (pengamatan), wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun penjelasan dari masing-masing teknik tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam. Dalam wawancara terdapat 3 macam yakni wawancara 
terstruktur (peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan 
diperoleh; wawancara semi terstruktur (pelaksanaan wawancara lebih bebas 
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dibanding wawancara terstruktur); wawancara tidak terstruktur (wawancara 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap sebagai pengumpul datanya). Wawancara dapat dilakukan secara 
langsung (tatap muka) maupun secara tidak langsung (melalui media seperti 
telepon). Peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur di dalam 
penelitiannya. Wawancara semi terstruktur dipilih dengan alasan pelaksanaannya 
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Adapun tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam 
melakukan wawancara ini peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh narasumber. 
2. Observasi dan pengamatan 
Observasi dan pengamatan juga merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data. Observasi memiliki ciri spesifik jika dibandingkan dengan teknik 
pengumpulan data lainnya (wawancara) yaitu tidak harus selalu berkomunikasi 
secara lisan terhadap subyek yang diteliti. Teknik digunakan apabila perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar. Menurut Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 2016 : 226) 
mengklasifikasikan cara pelaksanaan observasi menjadi 3 (tiga) yakni : 
a. Observasi Partisipatif. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang di amati yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Selain mengambil data penelitian, peneliti juga melakukan apa 
yang dilakukan oleh sumber data dan merasakan suka dan duka sumber data. 
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b. Observasi terus terang atau tersamar. Dalam hal ini peneliti menyatakan 
keterusterangannya kepada sumber data bahwa sedang melakukan penelitian. 
Tetapi dalam suatu hal peneliti juga tidak terus terang atau tersamar pada 
sumber data dalam melakukan observasi. Kemungkinan jika terus terang, 
peneliti tidak diizinkan untuk melakukan observasi. 
c. Observasi tidak terstruktur. Merupakan observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis apa yang akan diobservasi. Dalam melakukan pengamatan, 
peneliti tidak menggunakan instrument yang telah baku, tetapi hanya rambu-
rambu pengamatan. 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan dua (2) bentuk 
observasi, yakni observasi terus terang atau tersamar dan observasi tidak 
terstruktur. Kedua bentuk observasi tersebut dipilih karena dianggap cocok 
dengan sumber data yang hendak diteliti. 
3. Dokumentasi. 
Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan berbentuk dokumentasi. 
Umumnya menggunakan dokumen atau bahan-bahan tertulis, cetak atau 
rekaman peristiwa yang umumnya berhubungan dengan apa yang hendak di 
teliti. Dokumentasi dapat digunakan sebagai bahan untuk menguji dan 
menafsirkan fenomena social yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu 
dokumentasi pun mampu menjadi pelengkap pengumpulan data lainnya seperti 
observasi dan wawancara. Sifat utama dokumentasi tidak terbatas pada ruang 
dan waktu sehingga memberi peluang pada peneliti untuk mengatahui hal-hal 
yang pernah terjadi di masa silam. Sebelum melakukan observasi, peneliti 
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terlebih dulu mencari referensi melalui buku, jurnal, artikel di internet serta 
sumber lainnya yang dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti. 
3.5 Teknik Analisa Data 
   Teknik analisa data merupakan proses pengumpulan data secara sistematis 
yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh kesimpulan. 
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2016: 224) analisa data merupakan proses 
mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari dari hasil 
wawancara, pengamatan, dan bahan-bahan lain sehingga mempermudah 
pemahaman dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Data-data 
yang telah ditemukan kemudian di analisa sedemikian rupa sehingga dapat 
memperoleh kesimpulan dari masalah yang telah diteliti. Dikarenakan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif, data yang akan 
dikumpulkan merupakan data kualitatif. Dalam melakukan analisa data kualitatif, 
peneliti menggunakan analisa data di lapangan model Miles dan Huberman. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016 : 246 -253). 
Menggunakan analisa model interaktif dimana dalam prosesnya terdapat 3 hal 
utama yakni : (1) reduksi data; (2) penyajian data); (3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
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Skema 3.5 
               Model Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Sugiyono, 2016 
 
Adapun penjelasan dari bagan di atas menurut Sugiyono adalah sebagai 
berikut : 
1. Tahapan pengumpulan data 
Tahapan ini merupakan tahap awal yang digunakan untuk melakukan 
tahap analisa interaktif. Pengumpulan data dapat melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Data-data tersebut dapat berupa kata-kata, fenomena, foto, 
sikap, dan perilaku keseharian. Dalam proses pengumpulan data pun dapat 
menggunakan alat bantu seperti kamera atau tape recorder. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh ketika melakukan penelitian akan sangat banyak 
jumlahnya. Sumber data tersebut dapat berupa catatan tertulis maupun dokumen 
penting lainnya yang telah diperoleh peneliti saat di lapangan. Oleh karena itu 
perlu diadakan reduksi data, yakni dengan merangkum, memilih hal-hal yang 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Penyajian 
Data 
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pokok, membuang hal-hal yang tidak digunakan, memfokuskan pada hal-hal 
penting yang perlu dijaga dan dibutuhkan oleh peneliti, serta dikategorisasikan 
ke dalam masing-masing tema dan dicari polanya. Reduksi data akan dilakukan 
secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Apabila reduksi data telah 
dilakukan, data akan disusun dan dikategorisasikan berdasarkan kategori yang 
telah dibuat peneliti. Adapun tujuan dilakukannya reduksi data adalah untuk 
memudahkan peneliti mencari data-data yang dibutuhkan untuk kemudian 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang dilanjutkan dengan proses 
verifikasi. 
3. Data Display (Penyajian data) 
Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah penyajian data. 
Proses penyajian data tersebut dimaksudkan agar data dapat terorganisasi, 
tersusun dalam pola hubungan, dan mampu untuk dipahami. Melalui penyajian 
data tentu akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi, digunakan 
sebagai acuan dalam melakukan rencana kerja selanjutnya. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) 
dan chart namun umumnya menggunakan teks yang bersifat naratif. Dalam 
melakukan penelitian, data-data yang telah diperoleh umumnya akan 
berkembang seiring temuan di lapangan. Berbagai tahapan pengumpulan data 
tentu menjadi proses yang saling berkaitan dan berlangsung selama proses 
penelitian. Peneliti harus selalu menguji temuannya apakah temuan tersebut 
berkembang atau tidak dan sebagai acuan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan maupun pengambilan tindakan. 
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4. Conclusion (Verification) 
Conclusion Drawing/verification merupakan tahap akhir proses 
pengumpulan data yang telah terseleksi. Kesimpulan data ini masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila tidak ada dukungan data yang benar-benar 
valid yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam tahap ini 
peneliti harus bersifat terbuka dan dimaknai dengan arti data yang telah 
ditampilkan. Artinya peneliti harus mampu memisahkan data yang memiliki 
makna dan data yang dipisahkan karena dianggap kurang bermakna. Berbagai 
cara yang dapat dilakukan dalam melakukan tahap verifikasi yakni dengan 
melakukan pencatatan untuk pola-pola tema yang sama, pengelompokan, 
pencarian kasus negative (kasus khas, berbeda, mungkin pula menyimpang dari 
kebiasaan yang ada di masyarakat). Data yang dapat diproses dalam analisa 
lebih lanjut seperti abash, berbobot, dan kuat sedang data lain yang tidak 
menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus dipisahkan. 
3.6 Teknik Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang di teliti. Adapun validitas dalam penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan cara : 
1. Uji Credibility (Validitas Internal) adalah uji kredibiltas dengan adanya 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck. 
2. Uji Transferability (Validitas Ekstrernal) adalah pengolahan data yang sudah 
diperoleh secara jelas, rinci, sistematis, dan dapat dipercaya agar selanjutnya 
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dapat diputuskan penelitian tersebut dapat digunakan di tempat lain ataukah 
tidak. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Credibility (Validitas Internal) 
yakni triangulasi, yakni triangulasi sumber, triangulasi Teknik/data, dan 
triangulasi waktu. 
